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Abstrak 

 
Di era Revolusi Industri 4.0  keinginan yang menjadi tujuan utama pada metode 

pembelajaran terhadap pelajar yaitu penguasaan terhadap literasi baru. Literasi baru 

yaitu 1) literasi data dan 2) literasi teknologi. Tujuan workshop ini adalah untuk 

mengkaji metode pembelajaran pada pengembangan pendidikan. Merdeka Belajar 
merupakan jawaban atas kebutuhan bidang pendidikan di era Revolusi Industri 4.0. 

Selain itu, pada sistem Merdeka Belajar masih berpedoman pada karakter pendidikan 

di Kota Palembang. Pelaksanaan workshop ini menggunakan 2 sesi yaitu pemaparan 
materi dan praktek penggunaan media digital. Metode yang digunakan adalah Action 

Research yang mementingkan beberapa proses tahapan mulai dari persiapan, 

pelaksanaan hingga evaluasi kegiatan. Hasil dari workshop yang telah diselenggarakan 
oleh Tim Layanan Dosen STIE Trisna Negara dan Dosen Universitas Bina Insan 

memberikan pemahaman dan keterampilan baru kepada guru SMP Negeri 32 Kota 

Palembang dalam menggunakan berbagai platform digital yang dapat mendukung 
proses pembelajaran di masa pandemi Covid-19. Kekurangan dari kegiatan ini adalah 

terbatasnya sarana dan prasarana yang dimiliki guru untuk mendukung pembelajaran 

berbasis digital, karena masih sedikitnya guru yang memiliki laptop atau komputer 

untuk mendukung pembelajaran. Kontribusi dari kegiatan ini adalah mendukung 
sekolah untuk mendorong kemampuan tenaga pendidik dalam melaksanakan 

pembelajaran berbasis digital, khususnya di masa pandemi COVID-19. 

 
Kata Kunci : Pembelajaran, Digital, Manajemen, E-learning. 

 

 

Pendahuluan  
Terdapat banyak tantangan maupun peluang untuk lembaga Pendidikan 

pada Era revolusi industri 4.0, yang mana lembaga pendidikan wajib 

mengupayakan inovasi serta bisa berkolaborasi sehingga dapat berkembang. 
Apabila Lembaga Pendidikan belum berhasil mengupayakan inovasi kolaborasi 

sehingga hal ini dapat menyebabkan ketertinggalan perkembangan Lembaga 
Pendidikan tersebut. Akan tetapi, jika lembaga pendidikan dapat menghasilkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkembang, berpikiran maju dan dapat 

mewujudkan cita-cita bangsa. Hampir setiap manusia mempunyai rasa yang 
selalu tidak puas atas apa pencapaian yang telah diraih, selalu berusaha 

mencari hal baru yang mengubah suatu keadaan agar dapat lebih baik 
menyesuaikan kebutuhan. Sistem Pendidikan yang diterapkan diharap akan 

mewujudkan pelajar yang mempunyai keterampilan untuk dapat berfikir kritis 
serta dapat memecahkan masalah dengan cara yang kreatif dan inovatif serta 
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didukung dengan komunikasi dan kolaborasi yang tepat [1]. Penalaran dan 

pemahaman yang bersifat komprehensif pada proses belajar merupakan usaha 
pengembangan diri [2] sedangkan untuk dapat mengembangkan manusia 

menjadi pelajar bukanlah hal mudah layaknya membalikkan telapak tangan 
[3]. Lembaga pendidikan diharapkan mampu menyesuaikan sistem pendidikan 

terhadap perkembangan teknologi. Di era Revolusi Industri 4.0, sistem 
pendidikan didorong untuk menghasilkan pelajar yang memiliki kemampuan 

berfikir kritis dalam mencari solusi masalah, kreatif, inovatif serta dapat 

berkomunikasi dan berkolaborasi dengan baik. Keterampilan dalam 
melakukan pencarian, pengelolaan dan penyampaian informasi serta mampu 

memanfaatkan informasi dan teknologi merupakan hal yang paling diperlukan 
[4]. Salah satu metode Pendidikan yang ditawarkan yaitu Education Mini Club 

(EMC) untuk menjadi solusi menyelesaikan tantangan bidang pendidikan pada 
era Revolusi Industri 4.0 [5]. Di masa ini, lembaga pendidikan perlu 

menerapkan literasi baru, bukan hanya memanfaatkan literasi lama yang 
berupa membaca, menulis serta menghitung. Terdapat 3 bagian dari literasi 

baru yang diperlukan lembaga pendidikan yaitu 1) literasi data yang 

merupakan keterampilan dalam membaca, menganalisis serta memanfaatkan 
informasi (Big Data) di dunia digital. 2) literasi teknologi yang harus memahami 

proses kerja mesin dan teknologi aplikasi (Coding Artificial Intelligence & 
Engineering Principles). 3) literasi manusia yang berupa penguatan sifat 

humanities, komunikasi, dan desain. Adapun  bagian dari literasi baru itu 

dapat dilaksanakan baik siswa maupun guru. Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud), Nadiem Anwar Makarim pada pidatonya di Hari 

Guru Nasional (HGN) tahun 2019 mencetuskan konsep Pendidikan Merdeka 
Belajar. Konsep yang merupakan tanggapan akan sistem pendidikan yang 

dibutuhkan pada era revolusi industri 4.0. Beliau juga menjelaskan bahwa 
merdeka belajar adalah kemerdekaan berfikir yang diputuskan oleh Guru [6]. 

Oleh karena itu, kunci utama dalam mendukung sistem pendidikan baru yakni 
Guru. Terdapat beberapa kriteria terkait pengembangan bidang pendidikan 

pada era revolusi industri 4.0 [7]. Merdeka belajar memiliki konsep inovasi, 

mandiri serta kreatif, dan juga memperoleh kemerdekaan dalam kebahagiaan 
[8]. 

Guru memiliki tugas yang mulia serta sukar dilaksanakan, tetapi sistem 
pendidikan nasional selama ini, Guru diberi amanah untuk dapat mewujudkan 

masa depan bangsa tetapi lebih banyak aturan daripada pertolongan pada 
Guru [9]. Saat Guru berusaha memberikan bantuan terhadap murid yang 

tertinggal di kelas, waktu Guru lebih banyak digunakan administrasi tanpa 

tujuan yang jelas. Guru memahami kemampuan siswa tidak dapat diukur 
hanya dari hasil ujian, tetapi Guru dibebankan dengan penilaian oleh beberapa 

pemangku kepentingan. Guru tidak bisa mengenalkan pengetahuan di dunia 
luar karena terbatasi oleh kurikulum. Selain itu, kesuksesan seorang pelajar 

bukanlah dinilai dari kemampuan menghapal pelajar, tetapi harusnya pelajar 
dapat menghasilkan inovasi serta melakukan kolaborasi. Hal lainnya adalah 

prinsip birokrasi yang mengutamakan keseragaman membuat pelajar tidak 
dapat berinovasi.  

Konsep dari sistem Merdeka Belajar yang telah disampaikan Nadiem 

Makarim memiliki pembagian beberapa poin [10], yaitu sebagai berikut: 
1. Menjadi jawaban untuk permasalahan guru pada proses pendidikan.  

2. Guru tidak dibebankan oleh proses administrasi maupun tekanan 
lainnya, sehingga guru memiliki kemerdekaan dalam menentukan 

instrument dalam pengambilan nilai.  
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3. Dapat memahami permasalahan yang dihadapi guru dalam 

melaksanakan tugasnya dari proses pembelajaran bahkan urusan 
administrasi sekolah.  

4. Guru merupakan ujung tombak dalam menghasilkan masa depan bangsa, 
sehingga perlu adanya kebijakan yang dapat menyediakan suasana yang 

nyaman bagi guru. 
5. Konsep ini lebih mengarah pada kebijakan tidak lagi hanya sebatas 

gagasan, sehingga konsep ini dapat melakukan rekonstruksi terhadap 

sistem pendidikan nasional.  
 

Adapun kebebasan dalam melakukan inovasi, mandiri serta kreatif 
dilaksanakan oleh bidang Pendidikan yaitu guru dan pelajar. Oleh karena itu 

baik guru maupun pelajar mempunyai pengalaman mandiri, yang mana dari 
perolehan pengalaman ini dilatih lebih lanjut pada lembaga pendidikan. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan masalah di atas, maka pengabdian 
kepada msyarakat ini menyampaikan metode pembelajaran dalam sistem 

pendidikan merdeka belajar. 

 
Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian ini berupa workshop manajemen pembelajaran 

digital. Workshop ini menjadi salah satu kegiatan yang sengaja diadakan untuk 

menunjang peningkatan pemahaman dan kemampuan di bidang instruksional 
dengan pendekatan digital. Hal ini dikarenakan merespon kebutuhan sebagian 

besar tenaga pendidik yang ada di SMP Negeri 32 Palembang  sebagai mitra Tim 
Pengabdian STIE Trisna Negara dan Unersitas Bina Insan sebagai narasumber 

dalam workshop  tahun 2022, terutama di masa pandemic covid 19 yang 
membutuhkan sebuah ruang atau sarana untuk belajar mengenai teknik 

pembelajaran menggunakan media digital. Oleh karena itu, workshop 
manajemen pembelajara digital ini juga ditujukan sebagai upaya untuk 

memecahkan suatu permasalahan tertentu dengan jalan berdiskusi ataupun 

saling memberikan pendapat antar pengajar atau pendidik sebagai peserta 
workshop. 

Metode yang dilaksanakan dalam workshop ini adalah Action Reaseach 
yang melalui beberapa tahapan mulai dari persiapan, penyampaian materi, 

diskusi, kemudian praktek bagi masing-masing peserta hingga nanti akan 
diadakan evaluasi kegiatan. Isi dari workshop ini meliputi aspek manajemen 

dan konten dari pembelajaran digital. Hal ini penting disampaikan mengingat 

di masa pandemic covid 19, para pendidik dituntut untuk melakukan 
pembelajaran jarak jauh karena interaksi pembelajaran dilakukan secara 

daring. 
 

 
Gambar 1. Proses Tahapan Metode Action Reaseach 
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Untuk tahapan itu sendiri, dilakukan persiapan semua materi yang akan 

di sampaikan kemudian pemateri memberikan pemahaman melalui definisi 
dari konsep-konsep dasar yang disampaikan dalam workshop, meliputi 

manajemen, manajemen pembelajaran, dan pembelajaran digital atau e-
learning. Dalam konteks manajemen pembelajaran, setiap pengajar dituntut 

dan diharapkan memiliki kemampuan mengelola mata pembelajaran yang 
diampunya masing-masing, sehingga tidak hanya hasil belajar yang dilihat 

keberhasilannya, tapi proses pelaksanaan pembelajaran itu sendiri juga harus 

disesuaikan dengan perencanaan pembelajaran yang telah disusun di setiap 
awal semester. 

Intinya, dalam manajemen pembelajaran digital, para guru diberi 
keterampilan bagaimana mereka mampu mengelola kelas jarak jauh dengan 

memanfaatkan teknologi di bidang informasi dan media. Melalui teknologi ini, 
para guru diberi keterampilan bagaimana mereka tidak hanya mampu 

berinteraksi dengan siswa di manapun berada, akan tetapi juga para guru 
diberi keterampilan merancang pembelajaran yang inovatif, efektif, menarik, 

dan menyenangkan melalui fitur-fitur yang dikembangkan oleh system digital. 

Pengelolaan pembelajaran ini juga akan lebih mudah dikembangkan dan 
dikelola melalui praktek-praktek penggunaan fitur-fitur dalam perangkat 

teknologi digital yang selama ini jarang digunakan oleh para pendidik, 
diantaranya meliputi; praktekmenggunakan google classroom, google form, 

absensi berbasis android, bank soal, dan lain sebagainya. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Sebagai salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat terutama 

dalam hal meningkatkan kemampuan pengajar atau guru untuk melek 
teknologi dan cakap digital, maka Tim Pengabdian Universitas Garut 

menyelenggarakan kegiatan pelatihan (workshop) Manajemen Pembelajaran 
Berbasis Digital, dengan beberapa tahapan. Pelaksanaan workshop terbagi 

menjadi dua bagian, pertama penyampaian materi; kedua praktek 

pembelajaran. Dalam penyampaian materi, narasumber menyampaikan point-
point penting terkait dengan definisi dan konsep dasar dalam pembelajaran 

digital. Narasumber dalam workshop ini adalah R.A. Zubaidah. Narasumber 
merupakan salah seorang dosen sekaligus sebagai kepala sekolah SMP 32 

Palembang merupakan penggerak yang ada di kota palembang yang memiliki 
prestasi dengan membuat kantong tugas berupa aplikasi berbasis google form. 

Modul yang digunakan dalam workshop ini adalah hasil pemikiran dan 

pengembangan karya dari narasumber sendiri ditambah referensi yang relevan 
berkaitan dengan materi yang dimaksud. Nara sumber dibantu oleh bapak Y. 

Susanto merupakan dosen dari Univesitas Bina Insan, yang merupakan dosen 
peneliti dalam ghal pengembangan karakter sumber daya manusia. Workshop 

dilakukan selama setengah hari (kurang lebih 5 jam), yang terbagi menjadi dua 
sesi; yakni sesi materi dan sesi praktek. 

Pembelajaran dengan e-learning merupakan pembelajaran dengan 
memanfaatkan teknologi digital yang tehubung dengan jaringan internet untuk 

meningkatkan lingkungan belajar dengan konten yang kaya dengan cakupan 

yang luas. E-learning digunakan sebagai upaya pemanfaatan media 
pembelajaran untuk mengirimkan serangkaian solusi permasalahan tertentu 

yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Selain penyampaian 
konsep dan prinsip dasar berkenaan pembelajaran digital, narasumber 

memberikan skill bagaimana manajemen pembelajaran digital melalui praktek 
langsung dengan menggunakan perangkat computer, laptop, dan android yang 

masing-masing dimiliki oleh peserta workshop. Untuk tahap awal kegiatan 

praktek, narasumber menjelaskan setiap tahapan dalam membuat dan 
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mengelola kelas di google melalui aplikasi google classroom dan google form. 

Kemudian setiap guru selaku peserta workshop diminta mengikuti setiap 
langkah yang telah dilakukan oleh narasumber, mulai dari membuat kelas, 

membuat jadwal, mengisi konten pembelajaran, cara menginput tugas, bahkan 
cara membuat penilaian terhadap hasil tugas yang telah dikumpulkan oleh 

siswa melalui aplikasi yang sama, yaitu google classroom. Selain membuat dan 
mengembangkan pembelajaran melalui aplikasi google classroom maupun 

google form, para guru juga dibekali keterampilan membuat absensi berbasis 

android. Hal ini memungkinkan setiap guru dapat mengecek kehadiran siswa 
melalui android atau gadget yang dimilikinya. 

 

 
Gambar 2. Narasumber menjelaskan materi pembelajaran digital 

 
Evaluasi menjadi salah satu saran untuk mengukur keberhasilan sebuah 

kegiatan. Namun demikian, evaluasi bukan hanya sekedar menjafi alat untuk 
menilai sebuah kegiatan secara spontan dan insidental, melainkan kegiatan 

yang telah dilakukan secara terencana, berdasarkan tujuan dan target tertentu 

yang telah disusun sebelumnya. Evaluasi kegiatan ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana efektifitas kegiatan workshop yang telah dilakukan 

melalui tanggapan dari para peserta workshop yakni guru-guru SMP Negeri 32 
palembang, dalam hal pelaksanaan Workshop yang telah dilaksanakan. 

Adapun feedback yang diberikan para pengajar selakuk peserta workshop 
sebagai evaluasi kegiatan diberikan oleh para peserta melalui beberapa 

tanggapan. Pertama, Evaluasi dari pihak sekolah melalui wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum menyambut baik workshop ini. Ia menyampaikan 
terimakasih kepada pihak tim pengabdian univeritas Garut. Ia berharap ke 

depan SMP 32 palembang bisa berkolaborasi lagi dengan STIE Trisna Negara 
dalam meningkatkan kemampuan para guru khususnya dalam hal manajemen 

pembelajaran. Kedua, evaluasi dari pihak guru-guru selaku peserta workshop 
menyampaikan apresiasi dan ucapan terimakasih karena pihak tim 

pengabdian telah meluangkan waktu dan kemampuan untuk membantu pihak 
sekolah dan guru yang mengalami kesulitan dalam mengelola kelas jarak jauh, 

terlebih lagi sebagian dari guru yang hadir merupakan usia yang sudah tidak 

produktif (muda) lagi, sehingga membutuhkan waktu lama untuk bisa 
beradaptasi dengan perubahan yang serba digital tersebut. Hal ini tentu 

membutuhkan keberlanjutan kegiatan, sehingga diharapkan nantinya kegiatan 
workshop serupa akan kontinyu diadakan di SMP Negeri 32 palembang. 
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Gambar 3. Narasumber dan Tim Pengabdian melakukan praktek 

pembelajaran digital 
 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dalam workshop manajemen 
pembelajaran digital pendidikan merdeka belajar bagi guru SMP N 32 Kota 

Palembang mendapatkan hasil yang sangat positif. Semua dapat terlihat 
bagaimana dalam kegiatan sangat lancarnya diskusi perihal tentang 

manajemen pembelajaran digital tersebut. Disisi lain Guru juga dapat 

memanfaatkan program merdeka belajar untuk menjadi salah satu acuan 
dalam melakukan perencanaan, pelaksaan dan evaluasi dalam pembelajaran 

untuk memperbaiki pola dan struktural dalam pendidikan yang ada saat ini. 
 

Kesimpulan 
Kegiatan pelatihan pembuatan workshop manajemen pembelajaran digital 

pendidikan merdeka belajar bagi guru SMP N 32 Kota Palembang. Hal ini 
terlihat pada saat pemberian materi yang bersifat teori semua guru yang 

menjadi peserta pelatihan sangat antusias hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
pertanyaan yang dilontarkan kepada pemateri. Peserta workshop manajemen 

pembelajaran digital pendidikan merdeka belajar bagi guru SMP N 32 Kota 

Palembang sesuai dengan langkah-langkah yang telah diberikan oleh pemateri. 
Saran yang dapat diberikan pada kegiatan pelatihan ini adalah untuk 

merancang pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang tepat maka para 
guru sangat membutuhkan berbagai upaya untuk meningkatkan komptensi 

merancang pembelajaran tersebut. Guru harus mampu mengikuti 
perkembangan zaman yang semakin canggih denan berbagai teknologinya 

maka guru juga disarankan untuk melek teknologi bukan anti kepada teknologi 

yang terus berkembang sehingga akan memudahkan para guru dalam setiap 
proses pembelajaran disekolah. Guru dapat memanfaatkan program merdeka 

belajar untuk menjadi salah satu acuan dalam melakukan perencanaan, 
pelaksaan dan evaluasi dalam pembelajaran untuk melakukan sebuah inovasi 

dalam pembelajaran yang lebih baik lagi kedepannya. 
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